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Abstract. This research seeks to explore the effect of hardiness and self-efficacy on academic burnout among students in 

Islamic boarding schools. The participants consisted of male and female students from grades 7 to 9 who both study 

and reside at these institutions. A non-probability sampling method was applied, specifically using accidental 

sampling. From a total population of 180 students, a sample of 140 was selected. This data were gathered through 

both online  and offline questionnaires distributed via Google Forms. The study employed three main instruments: 
the Dispositional Resilience Scale (DRS-15), the General Self-Efficacy Scale, and the School Burnout Inventory (SBI). 

The results of hypothesis testing showed an F-statistic of 135.865 with a p-value below 0.001, indicating that the 

regression model was statistically significant in predicting academic burnout. This finding demonstrates that 

hardiness and self-efficacy jointly have a notable effect on academic burnout. Additionally, the multiple linear 

regression analysis confirmed that these two variables together contribute to academic burnout. The coefficient of 

determination (R²) was calculated at 0.665, meaning that 66.5% of the variance in academic burnout is accounted for 

by hardiness and self-efficacy, while the remaining 33.5% is due to other factors. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi seberapa besar kontribusi hardiness dan efikasi diri 

terhadap kejenuhan akademik pada santri yang mengikuti pendidikan sekaligus tinggal di pondok pesantren. Subjek 

dalam studi ini mencakup siswa dan siswi dari kelas 7 sampai kelas 9. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode Non-Probability Sampling dengan pendekatan accidental sampling, yaitu pemilihan partisipan 

berdasarkan pertemuan yang bersifat kebetulan namun memenuhi kriteria. Berdasar total populasi sebanyak 180 

siswa, diperoleh sampel sebanyak 140 responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 

daring dan luring menggunakan Google Form. Instrumen yang digunakan meliputi Dispositional Resilience Scale 

(DRS-15), General Self-Efficacy Scale, dan School Burnout Inventory (SBI). Hasil analisis hipotesis menunjukkan 

bahwa nilai F sebesar 135,865 dengan p-value < 0,001, yang menandakan bahwa model regresi secara keseluruhan 

signifikan dalam menjelaskan variabel academic burnout. Dengan kata lain, variabel hardiness dengan self-efficacy 
secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kelelahan akademik siswa. Uji regresi linear 

berganda juga menunjukkan adanya pengaruh bersama dari kedua variabel tersebut terhadap academic burnout. 

Sementara itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R² sebesar 0,665, yang berarti bahwa 66,5% variasi 

pada academic burnout dapat dijelaskan oleh hardiness dan self-efficacy, sedangkan sisanya sebesar 33,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kata Kunci - Academic Burnout, Hardiness, Self Efficacy, Siswa Pondok Pesantren 

I. PENDAHULUAN  

 Sebagai lembaga keislaman yang telah eksis sejak lama, pondok pesantren turut mewarnai perjalanan sejarah 
dan pembangunan Indonesia. Lembaga ini merupakan institusi pendidikan berbasis agama yang menyediakan tempat 

tinggal bagi para siswa selama menempuh pendidikan. Di pondok pesantren, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan umum, tetapi juga diajarkan nilai-nilai keislaman yang kuat serta menjalani kehidupan dengan norma 

dan aktivitas yang berbeda dari sekolah umum pada umumnya. Salah satu kelebihan dari sistem pendidikan di pondok 

pesantren adalah terbentuknya kemandirian siswa, karena mereka hidup jauh dari orang tua dan dituntut untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan serta komunitas yang baru. Kehidupan di pesantren sangat terstruktur dan 

disiplin, di mana setiap aktivitas telah dijadwalkan secara ketat selama 24 jam dan diawasi oleh pembimbing. Setiap 

hari, siswa menjalani serangkaian kegiatan padat sejak bangun tidur hingga kembali tidur, sehingga waktu 

dimanfaatkan secara maksimal dan tidak terbuang sia-sia. Namun, beban aktivitas yang tinggi ini juga membuat siswa 
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lebih rentan mengalami burnout, yaitu kondisi kelelahan fisik dan mental yang ditandai dengan citra diri negatif, 

kesulitan berkonsentrasi, serta munculnya perilaku-perilaku negatif.  [1]. 

 Situasi tersebut menciptakan suasana kelas yang kurang hangat, tidak nyaman, serta menurunnya dedikasi 

dan komitmen siswa, yang pada akhirnya berdampak pada pencapaian akademik yang tidak optimal. Kondisi ini juga 

mendorong siswa untuk menarik diri dan menghindari interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Academic burnout 

merujuk pada kelelahan emosional yang timbul akibat tekanan akademik, adanya perasaan negatif terhadap tugas-

tugas sekolah dan ketidakmampuan dalam menjalankan peran sebagai pelajar. Pada konteks ini, burnout dipahami 

sebagai bentuk ketegangan dan kejenuhan emosional yang berlangsung terus-menerus akibat tekanan akademik yang 

tinggi. Masalah ini dapat menghambat pencapaian tujuan pendidikan di pondok pesantren. Ketika seorang siswa 

mengalami academic burnout secara berkepanjangan dan dengan intensitas tinggi, hal ini dapat menyebabkan 
kelelahan baik secara fisik maupun mental. Jika kondisi ini terus berlanjut hingga mencapai ambang batas kejenuhan, 

maka dampaknya akan sangat serius, seperti penurunan kesehatan mental, rasa putus asa, kehilangan motivasi, hingga 

munculnya sikap apatis, citra diri yang negatif, serta perilaku yang kurang mendukung proses belajar. [2] 

 Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa burnout memiliki kaitan erat dengan berbagai 

permasalahan akademik serta munculnya perilaku-perilaku negatif lainnya. Penelitian oleh Duru [3] mengatakan 

bahwasanya burnout berhubungan secara negatif dengan prestasi akademik. Academic burnout memiliki tiga aspek , 

yakni : a).Emotional Exhaustion (Kelelahan), berkaitan dengan rasa kelelahan yang tidak secara langsung disebabkan 

oleh orang lain sebagai faktor utama. Dimensi ini mencerminkan kondisi kelelahan emosional yang intens serta 

menurunnya kapasitas emosional individu. Seseorang merasa tidak memiliki cukup energi untuk menjalani hari 

berikutnya atau berinteraksi dengan orang lain.. b). Cynism (Sinisme), ditandai dengan sikap tidak peduli terhadap 

akademik. c).Personal Inadecuacy (Penurunan pencapaian personal) [4]. 
 Menurut Maslach faktor yang mempengaruhi academic burnout terdiri atas faktor situasional atau eksternal 

dan faktor individual atau internal. Faktor situasional atau eksternal terdiri atas faktor-faktor dari luar seseorang 

meliputi tingginya tekanan akademis, keterbatasan sarana, kurangnya dukungan sosial, metode pengajaran guru, serta 

kondisi lingkungan menjadi beberapa faktor dari eksternal yang memicu academic burnout berasal dari lingkungan, 

sementara faktor internal mencakup karakteristik pribadi, seperti demografi dan kepribadian. Kepribadian, khususnya 

hardiness, berperan penting dalam mengelola tekanan hidup. Siswa dengan hardiness rendah lebih rentan terhadap 

burnout akademik, sementara mereka yang memiliki hardiness tinggi lebih mampu menghadapinya. Kobasa 

mendefinisikan hardiness sebagai suatu konfigurasi kepribadian yang mendukung individu dalam menghadapi stres 

kehidupan [5]. Menurut Kobasa hardiness memiliki tiga aspek yakni komitmen, kontrol, tantangan [6].  Hasil 

Penelitian terdahulu dari Fahmi [2] menyatakan bahwa hardiness memiliki hubungan negatif dengan academic 

burnout pada siswa. 
 Sementara, rendahnya self efficacy menjadi fakor penyebab munculnya burnout siswa di pondok An-Nur 

Muhammadiyah Sidoarjo, seperti merasa kurang yakin akan kemampuan yang dimiliki pada dirinya sendiri 

(rendahnya self efficacy). Menurut Bandura[7] Salah satu aspek perilaku manusia yang dapat dibentuk dan 

ditingkatkan adalah self-efficacy. Bandura menggarisbawahi peran pentingnya dalam teori kognitif sosial, di mana 

individu memiliki kepercayaan atas kemampuannya sendiri. Keyakinan ini berdampak pada bagaimana seseorang 

berpikir, merasa, bertindak, hingga menentukan arah tujuan hidupnya. Albert Bandura [8] menyebutkan bahwa Tiga 

aspek yang membentuk self-efficacy individu meliputi magnitude (tingkat kesulitan tugas), strength (keteguhan 

keyakinan), dan generality (luasnya penerapan keyakinan tersebut). 

 Penelitian yang dilakukan Orpina & Prahara [9] menunjukan adanya korelasi negatif yang signifikan antara 

self-efficacy dan academic burnout. Individu dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih mampu mengelola tekanan 

akademik melalui pendekatan pemecahan masalah. Sebaliknya, individu dengan self-efficacy rendah umumnya 

memilih untuk menghindari tantangan akademik yang dihadapi. Sejalan dengan  yang dilakukan oleh Amalia [10] 
bahwa adanya hubungan positif self efficacy dan juga hardiness pada burnout. 

 Hasil survei awal yang dilakukan di pondok pesantren An-Nur Muhammadiyah Sidoarjo menunjukan bahwa 

tingkat burnout di antara 25 responden hasilnya cukup bervariasi yakni 4% memiliki academic burnout kategori sangat 

tinggi, 28% dengan academic burnout kategori tinggi, dan 40% berada kategori tingkat sedang. Sementara itu, 20% 

responden memiliki tingkat academic burnout yang rendah dan 8% sangat rendah. Mayoritas responden (68%) 

mengalami burnout pada tingkat sedang hingga tinggi, mengindikasikan perlunya perhatian lebih dalam pada siswa 

di pondok pesantren tersebut. Fenomena tersebut di dukung dengan peneltian terdahulu yang  di dapatkan hasil bahwa 

Pengaruh hardines terhadap academic burnout di Pondok Pesantren Persatuan Islam Putra Bangil tercatat sebesar 

50,5%.. Hal tersebut menyimpulkan bahwa adanya masalah pada academic burnout pada siswa pondok pesantren. 

Sehingga tujuan penelitian yakni untuk melihat ada tidaknya pengaruh hardiness dan self efficacy terhadap academic 

burnout pada siswa di Pondok pesantren An-Nur Sidoarjo. 
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II. METODE 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif korelasional, yang dimaksudkan untuk 

menelusuri hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Sampel dipilih menggunakan metode non-probability 

sampling, tepatnya dengan teknik accidental sampling. Menurut Sugiyono, accidental sampling adalah cara 

pemilihan responden yang dilakukan secara kebetulan, di mana individu yang secara tidak sengaja ditemui oleh 

peneliti dapat dijadikan sampel apabila memenuhi kriteria yang sesuai sebagai sumber data. [11].  Populasi 
penelitian ini adalah para siswa di pondok pesantren Muhammadiyah An-Nur Sidoarjo yang merupakan kelas 1 

sampai 3. Dengan jumlah populasi 180 siswa, dengan menggunakan sampel 140 siswa dengan  krejcie morgan 

dengan taraf signifikansi 1%. 

 Ada tiga variabel yang digunakan, yaitu variabel hardiness (X1), self efficacy (X2) dan academic burnout 

(Y). Alat ukur ini memuat 9 item yang terbagi ke dalam tiga aspek, yaitu exhaustion, cynicism, dan inadequacy. 

Untuk menilai validitas setiap item, digunakan analisis Anti-image Correlation yang berasal dari output Anti-image 
Matrices dalam eksplorasi faktor. Item dinilai valid apabila nilai korelasinya lebih dari 0,5. Sementara itu, reliabilitas 

instrumen diuji menggunakan Cronbach's Alpha, dengan standar minimal sebesar 0,7. Dengan demikian, nilai Alpha 

yang setara atau lebih tinggi dari 0,7 menunjukkan bahwa alat ukur tersebut reliabel.  

Pada bagian kedua, yaitu hardiness, peneliti menggunakan alat ukur Dispositional Resilience Scale (DRS-15) yang 

dikembangkan oleh Bartone (2010) dan kemudian diterjemahkan serta diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh 
Putra (2023). Dispositional Resilience Scale ini terdiri dari tiga dimensi hardiness, yakni commitment, control, dan 

challenge, dengan total 15 item. Dari 15 item tersebut, 8 item bersifat favorable dan 7 item bersifat unfavorable. 

Nilai reliabilitas keseluruhan dari DRS-15 adalah 0.753, sementara reliabilitas masing-masing dimensi adalah 0.743 

untuk commitment, 0.796 untuk control, dan 0.441 untuk challenge.[12] 

  Bagian ketiga dalam penelitian ini membahas tentang self-efficacy, yang diukur menggunakan adaptasi dari 

General Self-Efficacy Scale. Instrumen ini didasarkan pada tiga aspek self-efficacy menurut Bandura, yaitu 

magnitude, generality, dan strength. General Self-Efficacy Scale terdiri dari 10 item yang diterjemahkan dan 

diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Novrianto (2019). Uji validitas konstruk menunjukkan bahwa instrumen 

ini bersifat unidimensional, yaitu hanya mengukur satu faktor, yaitu self-efficacy, dan mendukung model satu faktor 

yang diusulkan. Semua item dalam instrumen ini memiliki nilai t > 1,96, yang menunjukkan bahwa muatan faktornya 

positif [13]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Analisis deskriptif penelitian ini guna untuk mengetahui gambaran umum rerspon dari sampel penelitian 

terhadap variable hardiness, self efficacy, dan academic burnout yang diperolah saat di lapangan. 

 

 
Tabel 1. 

  Deskriptif kategorisasi responden berdasarkan jenis kelamin dan kelas 

 

Karakteristik Kategori Distribusi Presentase 

Tinggi Sedang Rendah 

Laki-Laki 14 19 31 64 46% 

Perempuan 16 27 33 76 54% 

            

Kelas      

7 7 6 10 23 16% 

8 11 14 22 47 34% 

9 12 26 32 70 50% 



4 | Page 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

 
Tabel diatas menunjukan bahwa Jumlah responden terbanyak berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 

76 orang (54%). yang sebagian besar merupakan kelas 9 sebanyak 70 (50%). 

Tabel 2. 

Analisis deskriptif 

Descriptive Statistics  

  Y X1 X2 

Valid  140  140  140  

Missing  0  0  0  

Mean  21.086  47.000  36.379  

Std. Deviation  5.209  7.362  6.445  

Minimum  9.000  27.000  15.000  

Maximum  34.000  60.000  49.000  

 

 
Berdasarkan hasil uji deskriptif yang diperoleh,  jumlah data yang valid untuk variabel academic burnout, 

hardiness, dan self efficacy adalah 140, tanpa adanya data yang hilang. Rata-rata nilai variabel academic burnout (Y) 
adalah 21.086 dengan standar deviasi 5.209. Nilai minimum yang tercatat untuk variabel ini adalah 9.000, sedangkan 

nilai maksimum mencapai 34.000. Sementara itu, variabel hardiness (X1) memiliki rata-rata 47.000 dengan standar 

deviasi 7.362. Nilai minimum untuk variabel ini adalah 27.000, sedangkan nilai maksimum mencapai 60.000. Adapun 

variabel self efficacy (X2) menunjukkan rata-rata 36.379 dengan standar deviasi 6.445. Nilai minimum yang tercatat 

adalah 15.000, sedangkan nilai maksimum adalah 49.000. 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan terdistribusi normal atau tidak. 

Kriteria yang digunakan adalah data dianggap normal jika nilai signifikansi atau koefisien (P value) pada output One 

Sample Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari alpha yang ditetapkan, yaitu 0,05 (P value > 0,05). [15] 

 
Tabel 3. 

Uji  Analisis 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diketahui niali signifikan 0.494 (P >,005), maka 

disimpulkan bahwa uji normalitas terpenuhi.  

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan yang signifikan dan bersifat linear 

antara dua atau lebih variabel yang dianalisis. Dalam pengambilan keputusan, jika nilai probabilitas lebih besar dari 
0,05, maka hubungan antara variabel X dan Y dianggap signifikan. Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari 

0,05, hubungan antara variabel X dan Y dianggap tidak signifikan. [16] 
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Gambar 1. Plot AcademicBurnout vs Hardiness 

 

 
 

Gambar 2. Plot Academic Burnout vs Self efficacy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
Berdasarkan gambar 1 dan 2 dapat dilihat sebaran data membentuk garis elips yang menunjukkan jika 

variabel hardiness dan self efficacy memenuhi uji linearitas. 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengevaluasi pengaruh antar variabel independen. Masalah 

multikolinearitas dapat diketahui melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika VIF kurang dari 

10 dan Tolerance lebih dari 0,1, maka dapat disimpulkan tidak ada multikolinearitas. [17] 
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Tabel 4. 

Uji Multikolinearitas 

Variable Tolerance VIF 

Hardiness (X1) 0.986 1.014 

Selfefficacy (X2) 0.986 1.014 

 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai Tolerance untuk variabel hardiness dan self-efficacy 

adalah 1,014, yang melebihi batas 0,1. Sementara itu, nilai VIF untuk kedua variabel tersebut adalah 0,986, yang 

berada di bawah ambang batas 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa multikolonieritas terpenuhi 

Berikutnya uji hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh antara variabel hardiness terhadap academic 

burnout, self-efficacy terhadap academic burnout, serta pengaruh kombinasi keduanya terhadap academic burnout.. 
 

 

 

 

Tabel 5. 

Uji hipotesa pengaruh hardiness dengan academic burnout, pengaruh selefficacy dengan academic burnout 

Korelasi pearson  

Variable   Hardiness Self-Efficacy Academic burnout 

1. Hardiness (X1)  Pearson r  —      

  P  —        

2. Selfefficacy (X2)  Pearson r  0.119  —    

  P  0.163  —     

3. Academic Burnout  Pearson r  -0.598  -0.621  —  

  P  < .001  < .001  —  

 

 
Hasil uji hipotesis menggunakan analisis korelasi Pearson (product moment) menunjukkan bahwa hubungan 

antara hardiness dan self-efficacy memiliki koefisien korelasi (r) sebesar 0,119 dengan nilai p 0,163, yang berarti tidak 

signifikan karena p > 0,05. Sementara itu, hubungan antara hardiness dan academic burnout menunjukkan koefisien 

korelasi (r) sebesar -0,598 dengan p < 0,001, yang menunjukkan hubungan negatif yang signifikan. Begitu pula, 

hubungan antara self-efficacy dan academic burnout memiliki koefisien korelasi (r) sebesar -0,621 dengan p < 0,001, 

yang juga menunjukkan hubungan negatif yang signifikan. 

 

Tabel 6. 

Uji hipotesis hardiness dan self efficacy dengan academic burnout 

 

  

Persamaan 
Regresi  

  
Variasi 
Kuadrat 

Derajat 
Kebebasan 

Rata-rata 
Kuadrat 

Nilai F Signifikansi 

Hipotesis 
Alternati1 

 Efek 
Model 

 2507.000  2  1253.500  135.865  < .001  

   
Varians 
Tak 
Terjelaskan 

 1263.971  137  9.226       

   
Total 
Varians 

 3770.971  139         
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Berdasarkan tabel 7 tersebut menunjukkan bahwa diperoleh nilai F sebesar 135.865 dengan p-value < 0.001, 

yang menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan variabel academic burnout. 

Hal ini berarti bahwa variabel hardiness dan self efficacy secara bersama  berpengaruh yang signifikan terhadap 

variabel academic burnout. 

Koefisien determinasi diuji untuk mengetahui seberapa baik model mampu menerangkan perubahan pada 

variabel terikat. Nilai koefisien determinasi berada dalam rentang antara 0 hingga 1. [18] 

 

 

Tabel 7. 
 Uji determinasi R 

 

Persamaan Regresi  
Kekuatan Hub. 

Variabel (R) 

Proporsi Variasi 

Variabel (R²) 

Proporsi 

Disesuaikan (R²) 
Rerata Kesalahan 

Intersep   0.000  0.000  0.000  5.209  

Prediktor   0.815   0.665   0.660   3.037   

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,815, yang mengindikasikan adanya hubungan yang kuat 

antara variabel hardiness dan self-efficacy dengan academic burnout. Selain itu, nilai R² sebesar 0,665 menunjukkan 
bahwa kedua variabel independen tersebut memberikan kontribusi sebesar 66,5% terhadap perubahan pada academic 

burnout, sedangkan sisanya sebesar 33,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model. 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk melihat sejauh mana variabel-variabel independen tertentu 

berhubungan dengan variabel dependen. Hubungan ini dirumuskan dalam bentuk persamaan matematis regresi linier 

berganda berikut :  

 

 
Ket :  

Y = Merepresentasikan konstruk atau fenomena utama yang menjadi fokus analisis dan hendak diprediksi atau 

dijelaskan variansnya. 

X1,X2,Xn = Setiap Xi mewakili variabel independen ke i dalam model 
a = Konstanta mengindikasikan nilai ekspektasi variabel dependen ketika seluruh variabel independen bernilai nol 

b1,b2,bn = Melambangkan besarnya perubahan yang diharapkan pada variabel dependen untuk setiap unit perubahan 

pada variabel independen yang bersangkutan, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan 

Tabel 8.  

Koefisien Regresi berganda nilai T 
Koefisien 

  

Koefisien 
Regresi  

  Unstandardlzed 
Standar 
Error 

Standardized t p 

H₀  (-)  21.086  0.440    47.900  < .001  

H₁  (-)  55.184  2.093    26.370  < .001  

  Hardiness  -0.377  0.035  -
0.532 

 -
10.687 

 < .001  

  Selfefficacy  -0.451  0.040  -
0.558 

 -
11.195 

 < .001  

  

 
Berdasarakan tabel 4 dengan persamaan regresi Y = -0.377 X1 + -0.451 X2 + 55.184, hal ini menunjukan 

Hardiness dan self-efficacy sama-sama berpengaruh negatif signifikan terhadap academic burnout. Penurunan masing-

masing variabel sebesar satu poin akan menurunkan tingkat academic burnout sebesar 0.377 dan 0.451 secara berturut-

turut. 

B. Pembahasan 
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 Penelitian ini menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara hardiness (X1) dan academic 

burnout (Y), dengan koefisien korelasi sebesar -0,598 dan p-value < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat hardiness yang dimiliki siswa, maka semakin rendah tingkat academic burnout yang mereka alami, 

demikian pula sebaliknya. Hasil ini sejalan dengan temuan Putri, yang juga melaporkan adanya hubungan negatif 

signifikan antara kepribadian hardiness dan academic burnout.[19] 

              Variabel self-efficacy (X2) dan academic burnout (Y) menunjukkan korelasi negatif yang signifikan, dengan 

nilai koefisien sebesar -0,621 dan p-value < 0,001. Temuan ini mendukung hasil penelitian Wasito dan koleganya 

yang menyatakan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh negatif terhadap academic burnout. Dengan kata lain, 

individu dengan tingkat self-efficacy yang lebih tinggi cenderung mengalami academic burnout yang lebih rendah. 

[20].  
 Dari hasil partial regression plots, terlihat bahwa hardiness dan self-efficacy memiliki hubungan negatif 

signifikan dengan academic burnout. Ini berarti bahwa semakin tinggi nilai hardiness atau self-efficacy seseorang, 

semakin rendah kecenderungan mereka mengalami burnout akademik. Selain itu, nilai R sebesar 0,815 menunjukkan 

adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut dan academic burnout. Nilai R² sebesar 0,665 memperkuat 

temuan ini, menunjukkan bahwa 66,5% variasi dalam tingkat academic burnout dapat dijelaskan oleh kontribusi 

hardiness dan self-efficacy, sementara sisanya berasal dari faktor lain di luar penelitian ini. 

 Hardiness merupakan salah satu faktor kepribadian yang berperan penting dalam menghadapi tekanan dan 

tantangan, termasuk dalam konteks akademik. Hardiness mencakup tiga elemen utama, yaitu komitmen, kontrol, dan 

tantangan.. Ketiga aspek ini membuat individu lebih tangguh dalam menghadapi situasi yang penuh tekanan. Dalam 

konteks pendidikan, khususnya di lingkungan pondok pesantren yang memiliki struktur kehidupan yang ketat, 

padatnya jadwal pembelajaran, serta tuntutan spiritual dan akademik yang tinggi, siswa sering kali dihadapkan pada 
tekanan yang berkelanjutan [21]. Dalam situasi seperti ini, siswa memiliki hardiness yang tinggi akan mampu 

menyesuaikan diri dengan lebih baik, tidak mudah merasa tertekan, dan mampu mempertahankan performa 

akademiknya. Mereka memiliki komitmen untuk menyelesaikan tanggung jawab belajar, mampu mengontrol respons 

emosional mereka terhadap stres, serta menganggap tantangan sebagai peluang tumbuh dan belajar, bukan sebagai 

hambatan. Penelitian yang dilakukan oleh Utami [22] menguatkan pandangan ini, bahwa hardiness memiliki pengaruh 

negatif terhadap munculnya gejala academic burnout. Siswa dengan tingkat hardiness yang tinggi cenderung memiliki 

ketahanan terhadap stres akademik, sehingga mampu menjaga kesehatan mentalnya selama proses belajar 

berlangsung. Mereka juga cenderung memiliki regulasi emosi yang lebih baik, mampu membangun coping strategy 

yang positif, dan lebih mampu bertahan menghadapi tekanan sosial maupun akademik di pesantren. Sebaliknya, 

individu dengan hardiness yang rendah lebih rentan mengalami burnout karena kurangnya kemampuan untuk 

mengelola tekanan. Mereka cenderung merasa kehilangan kendali atas situasi, kurang termotivasi, serta mudah merasa 
lelah secara fisik dan emosional. Academic burnout sendiri mencakup tiga dimensi utama, yaitu kelelahan emosional 

(emotional exhaustion), sikap sinis terhadap tugas akademik (cynicism), dan penurunan efikasi diri (reduced academic 

efficacy). Ketiganya dapat mempengaruhi semangat belajar, pencapaian akademik, hingga kesehatan mental siswa. 

Begitupun sebaliknya apabila kepribadian hardiness pada seorang siswa atau individu rendah maka cenderung mudah 

mengalami burnout. 

 Penelitian ini juga menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dan academic 

burnout pada siswa pesantren, sebagaimana dijelaskan oleh Hartawati dan rekan-rekannya. Academic burnout 

menggambarkan kondisi kelelahan emosional, sikap sinis terhadap kegiatan akademik, serta perasaan tidak mampu 

yang muncul akibat tekanan studi yang berkepanjangan. Self-efficacy, sebagai keyakinan individu terhadap 

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, berperan penting dalam menekan gejala burnout. Siswa yang memiliki 

self-efficacy tinggi umumnya menunjukkan antusiasme yang lebih besar terhadap tugas akademik, konsisten dalam 

berusaha, dan lebih tahan menghadapi tantangan belajar. Dengan demikian, self-efficacy tidak hanya mendukung 
prestasi akademik, tetapi juga berkontribusi pada kesehatan mental dan daya tahan siswa dalam menjalani proses 

pendidikan. Disamping itu, penelitian oleh Jianping dkk,[24] juga menunjukkan bahwa self-efficacy yang tinggi 

berkaitan erat dengan motivasi intrinsik, strategi belajar mandiri, dan daya tahan terhadap tekanan akademik, yang 

semuanya berkontribusi dalam mencegah terjadinya burnout. 

 Selanjutnya dalam penelitian Orpina dkk, [25] menyatakan babhwa, siswa dengan self-efficacy tinggi 

cenderung melakukan appraisal positif terhadap stres akademik. Mereka melihat tantangan sebagai hal yang dapat 

diatasi, bukan sebagai ancaman, sehingga mengembangkan coping strategy yang adaptif [26]. Sebaliknya, siswa 

dengan self-efficacy rendah cenderung menghindari tugas, cepat merasa tidak mampu, dan lebih mudah mengalami 

keputusasaan saat dihadapkan pada kesulitan akademik. Oleh karena itu, peningkatan self-efficacy melalui 

pengalaman keberhasilan, modeling positif dari guru, dan dukungan sosial dari lingkungan pesantren sangat penting 

untuk mengurangi risiko burnout serta mendukung ketahanan psikologis siswa secara keseluruhan. 
 Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam merencanakan dan menyelesaikan langkah-langkah 

yang dibutuhkan untuk meraih tujuan dikenal sebagai self-efficacy. Dalam lingkungan pendidikan pesantren, di mana 

siswa dihadapkan pada tuntutan kemandirian, disiplin, serta tanggung jawab dalam aspek akademik dan spiritual, self-



Page | 9 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

efficacy memiliki peran penting dalam menunjang proses belajar dan kesejahteraan mental mereka [27]. Semakin 

tinggi tingkat self-efficacy yang dimiliki seorang siswa, semakin besar pula kemampuannya dalam menghadapi 

tantangan pembelajaran serta menekan kemungkinan terjadinya academic burnout. Siswa dengan self-efficacy tinggi 

meyakini bahwa mereka memiliki kontrol atas proses maupun hasil dari kegiatan belajar yang dijalani. Mereka akan 

menunjukkan sikap proaktif dalam menyelesaikan tugas, berani menghadapi kesulitan, serta tidak mudah menyerah 

ketika menemui hambatan dalam proses belajar.[28]. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kuantitatif yang tidak menggali secara 

mendalam pengalaman subjektif para siswa. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan metode kualitatif atau 

kombinasi (mixed-method) guna memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai dinamika burnout dan 

mekanisme protektifnya. Selain itu, peneliti juga dapat mempertimbangkan variabel lain yang mungkin berperan 

dalam burnout, seperti dukungan sosial, gaya coping, atau aspek spiritualitas. 

IV. SIMPULAN 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketahanan mental (hardiness) dan keyakinan diri (self-efficacy) secara 
signifikan berbanding terbalik dengan kejenuhan akademik (academic burnout) pada siswa pesantren. Artinya, 

semakin tinggi tingkat hardiness dan self-efficacy seorang siswa, semakin rendah kemungkinan ia mengalami 

academic burnout. Temuan ini diharapkan memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor pemicu kejenuhan 

akademik. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih mengeksplorasi faktor-faktor lain dan menggunakan 

metode yang berbeda. Sementara itu, siswa dan siswi di Pondok pesantren An-Nur Sidoarjo disarankan untuk 

meningkatkan keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas, menetapkan tujuan belajar yang realistis, menghargai setiap 

pencapaian kecil, dan melihat tantangan sebagai kesempatan untuk berkembang guna mencegah terjadinya burnout. 

Mereka juga perlu menyadari bahwa mereka memiliki kendali atas respons mereka terhadap tekanan akademik dan 

kehidupan pesantren. 
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